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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan sebuah sektor
yang memegang peranan penting dalam
keberlangsungan kehidupan suatu wilayah
bahkan suatu negara, karena ketahanan pangan
merupakan sumber bahan pokok bagi
masyarakat. Pangan merupakan kebutuhan
dasar manusia yang paling utama dan
pemenuhannya merupakan bagian dari hak
asasi manusia yang dijamin di dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 sebagai komponen dasar untuk
mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pembangunan ketahanan pangan di
Indonesia ditegaskan oleh Undang-Undang
Pangan Nomor 18 Tahun 2012 pengganti
Undang-Undang Pangan Nomor 7 Tahun 1996
yang di bangun berlandaskan kedaulatan dan
kemandirian pangan.
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Pemerintah Kabupaten Sidoarjo mendorong
seluruh desa untuk melakukan inovasi di
bidang ketahanan pangan. Hal tersebut
diperkuat dengan adanya Peraturan Presiden
Nomor 104 Tahun 2021 tentang APBN yang
menyatakan bahwa dana desa ditentukan
penggunaannya untuk program ketahanan
pangan dan hewani paling sedikit 20% serta
Permendesa PDTT Nomor 13 Tahun 2023
tentang Petunjuk Operasional atas Fokus
Penggunaan Dana Desa 2024 yang salah
satunya difokuskan penggunaannya untuk
mendukung program ketahanan pangan dan
hewani dengan harapan mampu menyiapkan
sedini mungkin desa menghadapi krisis
pangan.




PERMASALAHAN YANG DITEMUI

Desa Pagerwojo merupakan salah satu desa yang Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Panen

menjalankan program ketahanan pangan di Kabupaten Hasil Panen Total (Tahun Total (Tahun
Sidoarjo. Kegiatan in1 memanfaatkan lahan TKD Desa ._ 2023 2024

Pagerwojo seluas kurang lebih 1 hektar dan berjalan Pisang 8 buah 8 buah

sejak tahun 2022. Dengan adanya program ketahanan Melon 150 buah 100 buah
pangan pemerintah Desa Pagerwojo berharap dapat Pepaya 150 kg 100 kg
meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui Cabe 50 kg 50 kg
pemanfaatan sumber daya alam lokal dengan Terong 100 kg S0 kg
memanfaatkan lahan perkebunan sebagai salah satu Sumber: Hasil olah peneliti, dari Pemerintah Desa Pagerwojo (2024)

sumber pangan alternatif bagi masyarakat Desa

Pagerwojo. Pemerintah Desa Pagerwojo Pada tahun 2024 hasil panen mengalami penurunan produktivitas pada beberapa

memanfaatkan tanah kas desa (TKD) untuk menanam jenis tanaman seperti melon, pepaya dan terong. Hal tersebut dikarenakan belum
tanaman hortikultura dan tanaman produktif seperti
pisang, pepaya, cabe, mangga, alpukat, terong serta
inovasi dart kelompok Masyarakat (Pokmas) dan
pemerintah desa melalui Green House yaitu melon.
Program ketahanan pangan Desa Pagerwojo dijalankan penyebab utama cepatnya pembusukan, terutama pada komoditas buah atau

oleh Kelompok Masyarakat (Pokmas) yang dipilih sayuran yang tidak segera dijual atau dikonsumsi. Serta kurangnya pelatihan dan
melalui musyawarah desa.

adanya pembukuan atau pencatatan yang baik terkait proses dan hasil pertanian
sehingga menyulitkan dalam merancang perencanaan masa tanam berikutnya.
Selain itu, belum tersedianya teknologi penyimpanan hasil panen juga menjadi

pembinaan bagi anggota Pokmas dalam mengelola program ketahanan pangan
juga berkontribusi pada kurang optimalnya hasil yang diperoleh.
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PENELITIAN TERDAHULU

No| _ Nama | Judul | Teori | Hasil________

1. Hasanah Nur
2024

dan Mayarni, 2023

Natalia Vera, 2021

Fatimah,

Rio Setiawan, Zaili Rusli

Implementasi Kebijakan
Ketahanan Pangan di
Wilayah Pedesaan (Studi

pada Praktik Budidaya lkan di
Desa Medaeng, Sidoarjo)

Implementasi
Ketahanan Pangan

Program

Implementasi Program
Ketahanan Pangan Dinas
Ketahanan Pangan
Kabupaten Kotawaringin
Timur
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George C. Edward lll: Empat
indikator utama meliputi
komunikasi, sumber daya,
disposisi dan struktur birokrasi.

George C. Edward lll: Empat
indikator utama meliputi
komunikasi, sumber daya,
disposisi dan struktur birokrasi.

George C. Edwards IIl (1980:
9-11): Empat indikator utama
meliputi komunikasi, sumber
daya, disposisi dan struktur
birokrasi.
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sidoarjo

Penggunaan teknologi menjadi salah satu
alat komunikasi sebagai pengaktualan
dari kebijakan ketahanan pangan serta
sumber daya yang memadai membantu
merealisasikan implementasi ketahanan
pangan.

Implementasi kebijakan ketahanan
pangan di Kecamatan Benai belum
optimal akibat lemahnya komunikasi,

kurangnya SDM dan fasilitas, disposisi
pelaksana yang belum maksimal, serta
birokrasi yang rumit.

Program Ketahanan Pangan di
Kotawaringin  Timur kurang optimal
karena Dinas belum efektif, Lumbung
Pangan kurang aktif akibat minim dana,
dan Toko Tani belum berjalan baik karena
fasilitas tidak memadai serta kurangnya
perhatian dari masyarakat.




METODE PENELITIAN

Teknik Pengumpulan Data

® Observasi: dilakukan di
= lokasi ketahanan pangan
Desa Pagerwojo

/23\ Jenis Penelitian FOk“.S P en.el.itian |
& Penelitian ini mengacu pada teori Van Meter !L
dan Van Horn, yang menganalisis

‘\ fz”
7= Penelitian  kualitatif dengan

metode deskriptif i{r:gir;lle;‘;ﬁi.kebijakan publik melalui 6 * Wawancara: dilakukan
' . bersama anggota pokmas,
Lokasi Penelitian ; gfjﬁiﬁz cli)a:yiasaran Kebijakan perangkat Desa Pagerwojo
Penelitian dilakukan di ketahanan 3. Karakteristik Agen Pelaksana dan  masyarakat  Desa
A4 Sik Di . Polak Pagerwojo
pangan Dusun Dukuh RT 23 RW - Stkap atau Disposisi Felaksana ® Dokumentasi: dilakukan di
5. Komunikasi Antar Organisasi : '
06, Desa Pagerwojo, Kecamatan 6. Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Politik lokasi ketahanan  pangan

Desa Pagerwojo
Buduran, Kabupaten Sidoarjo

2L, Sumber Data

... Teknik Penentuan Informan @ Teknik Analisis Data
'.‘ Q' (Miles & Huberman)

Pengumpulan Data
informan pokmas, perangkat desa serta ® Reduksi Data

Teknik purposive sampling, dengan

® Data primer

® Data sekunder

Penyajian Data
Penarikan Kesimpulan

’\.:-.‘\ i i H
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masyarakat Desa Pagerwojo
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Standar dan Sasaran Kebijakan Gambar 1. Pembagian Hasil Panen Budidaya

Sasaran kebijakan pada program ketahanan pangan Desa Pagerwojo mengarah kepada Tanaman Melon

masyarakat rentan atau keluarga dengan tingkat pendapatan rendah, lansia, dan anak-anak
yang kekurangan gizi untuk memastikan mereka mendapatkan akses pangan yang cukup. Hal
tersebut sudah sesuai dengan tujuan program ini yaitu untuk meningkatkan ketersediaan dan
konsumsi pangan yang berasal dari hasil produksi masyarakat desa serta meningkatkan taraf
hidup masyarakat Desa Pagerwojo. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Djainuddin
selaku Pokmas bidang budidaya tanaman pangan yang menyatakan bahwa :

\

“sasaran utama program ketahanan pangan Desa Pagerwojo adalah masyarakat yang tergolong
rentan pangan, seperti keluarga miskin, lansia, ibu hamil, dan anak-anak yang kekurangan gizi.
Namun, kami juga mendistribusikan hasil ketahanan pangan untuk mendukung kegiatan sosial
di desa, seperti posyandu dan ibu-ibu PKK” (Hasil wawancara, 20 Februari 2025).

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan jika dikaitkan dengan teori Van Meter dan
Van Horn (1975) yang menafsirkan standar dan sasaran kebijakan di Desa Pagerwojo dalam
mengimplementasikan kebijakan program ketahanan pangan sudah bisa dikatakan berhasil di
mana pemerintah desa sudah menerapkan program ketahanan pangan sesuai tujuan dan ukuran
yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat. Hal tersebut sudah sesuai dengan tujuan program
ini yaitu untuk meningkatkan ketersediaan dan konsumsi pangan yang berasal dari hasil

produksi masyarakat desa serta meningkatkan taraf hidup masyarakat Desa Pagerwojo. Sumber: Hasil olah peneliti, digf¥ergpefiitah

Desa Pagerwojo (2025)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

2. Sumber Daya

Kendala dalam indikator sumber daya manusia terletak
pada kurangnya jumlah pegawai disebabkan karena
banyak anggota Pokmas yang memilih bekerja
dikarenakan tuntutan kebutuhan, serta kompetensi maupun
kemampuan dalam mengimplementasikan kebijakan
masith belum memadai akibatnya dalam mengelola
tanaman hortikultura belum sepenuhnya maksimal
sechingga berdampak pada menurunnya hasil panen.
Kendala lain juga terletak pada keterbatasan tenaga kerja
yang bisa fokus dalam hal pembukuan hasil panen, tanpa
adanya sumber daya yang cukup untuk melaksanakan
pembukuan dengan tepat, sulit untuk merencanakan dan
mengevaluasi hasil panen secara efektif yang akibatnya
bisa memengaruhi perencanaan masa tanam yang akan
datang.
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Gamba}‘ 2. Fasilita

N R

s Gudang Penyimpanan Hasil Panen
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Sumber: Hasil olah peneliti, dari Pemerintah Desa Pagerwojo (2025)

Kendala pada sumber daya infrastruktur terletak pada fasilitas gudang
penyimpanan yang sifatnya masih sederhana dan tidak ada teknologi
penunjang untuk menyimpan hasil panen. Akibatnya, hasil panen menjadi
cepat busuk khususnya pada buah atau sayuran yang lunak. Hal tersebut
berpengaruh pada kualitas pangan, akibatnya hasil panen seringkali dijual
di bawah harga pasar karena kualitasnya yang masih belum bagus. Selain
pada kualitas pangan, juga berpengaruh pada stabilitas pasokan pangan
yang menyebabkan hasil panen cepat mengalami pembusukan.

sidoarjo
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3. Karakteristik Agen Pelaksana

Pokmas merupakan aktor utama dalam implementasi teknis program yang bertugas memanfaatkan sarana yang telah disediakan, seperti
irigasi atau alat pertanian, untuk meningkatkan produktivitas lahan. Karakteristik pokmas yang ideal meliputi kerja sama yang solid
antaranggota, semangat inovasi, dan komitmen untuk menjaga keberlanjutan program.

“agen pelaksana dalam program ketahanan pangan di Desa Pagerwojo
memang terdiri dari berbagai pihak yang saling bekerja sama. Kami
memiliki perangkat desa, anggota Pokmas, penyuluh pertanian, dan
masyarakat sekitar yang semuanya saling mendukung. kami juga
memfasilitasi musyawarah desa untuk mengidentifikasi kebutuhan
masyarakat dan memastikan bahwa keputusan yang diambil sesuai
dengan aspirasi mereka”

Dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa karakteristik agen pelaksana dalam program ketahanan pangan Desa Pagerwojo sudah
cukup baik. Keberhasilan program ketahanan pangan di Desa Pagerwojo tidak terlepas dari kolaborasi yang solid antara semua agen
pelaksana serta koordinasi yang baik dari semua pihak. Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, struktur organisasi yang baik

memiliki pengaruh besar terhadap kinerja agen pelaksana dalam implementasi kebijakan, sesuai dengan teori Van Meter dan Van Horn
(1975).

— ._-“ " . i " universitas .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4. Sikap atau Disposisi Para Pelaksana

Disposisi atau sikap para pelaksana dalam implementasi
program ketahanan pangan di Desa Pagerwojo memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan program
tersebut. Setiap agen pelaksana mulai dari perangkat desa,
anggota kelompok masyarakat (Pokmas), penyuluh pertanian,
hingga masyarakat umum memiliki sikap yang beragam
namun saling mendukung demi kelancaran pelaksanaan
program. Perangkat desa menunjukkan sikap proaktif,
terbuka, dan kolaboratif. Sebagai pelaksana utama yang
bertanggung jawab dalam perencanaan dan pengelolaan dana
desa, mereka berkomitmen untuk melaksanakan program

ketahanan pangan dengan prinsip transparansi dan
akuntabilitas. Mereka juga secara aktif melakukan
pemantauan dan evaluasi guna memastikan bahwa

pelaksanaan program tetap sejalan dengan tujuan yang telah
ditetapkan.
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Gambar 3. Rapat Koordinasi Warga Desa Pagerwojo dalam Evaluasi
Program Ketahanan Pangan

Sumber: Hasil olah péneliti, dari Pemerintah Desa Pagerwojo (2025)
Berdasarkan wawancara dengan anggota Pokmas yang mengatakan
bahwa ‘“dalam mengurus program ketahanan pangan, semua anggota
otodidak, kadang juga belajar bersama-sama. Terutama bagi kami,
anggota Pokmas, kami menekankan pentingnya kemauan belajar karena
kami menyadari bahwa dunia pertanian terus mengalami
perkembangan. Kami ingin memastikan bahwa para pelaksana program
ini siap belajar dan beradaptasi. Contohnya, kami sering mengadakan
pertemuan untuk saling tanya dan mempelajari teknik baru dalam
penanaman dan pengendalian hama.”

universitas
muhammadiyah
sidoarjo
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HASIL DAN PEMBAHASAN

5. Komunikasi Antar Organisasi

Komunikasi yang terjadi di Desa Pagerwojo dalam
implementasi program ketahanan pangan berjalan cukup
baik, sebagaimana yang disampaikan Bapak Nadlor dalam
wawancaranya yang menyatakan bahwa :

“komunikasi antara perangkat desa dan anggota Pokmas yang
berada di lapangan sangat terstruktur dan dilakukan secara
rutin. Dalam pertemuan ini, perangkat desa mendengarkan
laporan mengenai kebutuhan mereka di lapangan, seperti
bantuan sarana pertanian, kesulitan yang dihadapi. Kami juga
memastikan ada komunikasi dua arah, sehingga kami
anggota Pokmas dapat memberikan masukan atau kritik
terhadap pelaksanaan program. Komunikasi kami anggota
Pokmas dengan Dinas Pertanian cukup baik. Begitu ada
kendala di lapangan kemudian kami hubungi melalui WA
mereka langsung datang ke lokasi jadi kami memiliki
mekanisme koordinasi yang jelas”
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Berdasarkan wawancara tersebut dipastikan bahwa komunikasi
yang baik memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman
yang sama tentang tujuan program dan langkah-langkah yang harus
diambil. Hal tersebut juga membantu mengurangi risiko
kesalahpahaman atau duplikasi pekerjaan. Dengan adanya
komunikasi yang terstruktur, kendala yang ada di lapangan bisa
cepat teratasi dan memastikan bahwa program berjalan sesuai
rencana. Adanya komunikasi yang baik adalah salah satu pilar
utama keberhasilan program ketahanan pangan di Desa Pagerwojo.
Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, jika dikaitkan
dengan teori Van Meter dan Van Horn (1975) dalam indikator
komunikasi antar organisasi menekankan bahwa komunikasi yang
efektif antara aktor-aktor dalam implementasi kebijakan sangat
penting untuk mencapai tujuan kebijakan. Jika komunikasi antar
organisasi berjalan lancar, maka koordinasi yang baik dapat terjadi,
yang berujung pada implementasi kebijakan yang lebih sukses.

universitas
muhammadiyah
sidoarjo
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HASIL DAN PEMBAHASAN

6. Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Politik

Indikator ini mencakup ketersediaan lingkungan yang dapat
memfasilitasi implementasi kebijakan secara efektif, mengingat sejauh
mana lingkungan kebijakan akan mempengaruhi implementasi
kebijakan yang dilaksanakan. Kondisi lingkungan eksternal yang
kurang mendukung atau tidak kondusif dapat menghambat atau bahkan
menyebabkan kegagalan dalam pelaksanaan kebijakan. Desa
Pagerwojo memiliki masyarakat yang hidup dalam suasana gotong
royong yang kuat, sebuah karakteristik khas desa yang sangat
mendukung program ketahanan pangan. Hubungan sosial di antara
warga sangat erat, dan ini tercermin dalam kerja sama mereka dalam
mengelola lahan pertanian, berbagi informasi, hingga berbagi sumber

daya seperti alat pertanian.

Secara ekonomi, Desa Pagerwojo di dominasi oleh sektor pertanian, di
mana sekitar 60% penduduknya bekerja sebagai petani atau buruh tani.
Ketahanan pangan sangat relevan dalam konteks ini karena

kesejahteraan masyarakat sangat bergantung pada hasil pertanian.

Gambar 4. Lokasi Ketahanan Pangan Desa Pagerwojo

Sumber: Hasil olah pneltl, i Pelnth sa Pagejo (2025)

Dalam konteks politik, implementasi program ketahanan pangan di Desa Pagerwojo
didukung oleh kebijakan pemerintah desa yang berorientasi pada pemberdayaan
masyarakat. Pemerintah desa memiliki komitmen yang kuat untuk menjadikan
ketahanan pangan sebagai prioritas, sebagaimana tercermin dalam alokasi dana desa
yang dialokasikan untuk mendukung program ini.

Ketiga aspek ini berjalan dengan baik dan memberikan dasar yang kuat bagi
keberhasilan program ketahanan pangan di Desa Pagerwojo, meskipun tetap
memerlukan upaya berkelanjutan untuk mengatasi tantangan yang ada. Kombinasi dari
keterlibatan masyarakat, dukungan ekonomi, dan kebijakan politik yang tepat telah
menjadikan Desa Pagerwojo contoh bagaimana program ketahanan pangan dapat
diimplementasikan secara efektif dalam konteks pedesaan.

o iversi .
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KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis implementasi program budidaya tanaman hortikultura sebagai upaya ketahanan
pangan di Desa Pagerwojo, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, yang bertujuan meningkatkan kemandirian pangan
dan kesejahteraan masyarakat melalui budidaya tanaman hortikultura dan pengelolaan pasca panen. Dengan menggunakan
teort implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn, ditemukan bahwa keberhasilan program dipengaruhi oleh enam
variabel utama: standar dan sasaran kebijakan, sumber daya, karakteristik agen pelaksana, komunikasi antarorganisasi,
sikap pelaksana, serta lingkungan sosial, ekonomi, dan politik.

Faktor pendukung keberhasilan program meliputi dukungan kuat dari pemerintah desa melalui kebijakan dan
alokasi anggaran, keterlibatan aktif masyarakat dalam pelaksanaan program, serta kondisi sosial yang kondusif seperti
tradisi gotong royong yang memperkuat kerja sama. Sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya pencatatan hasil
panen secara sistematis, minimnya teknologi penyimpanan sehingga menyebabkan kerusakan hasil panen, serta
keterbatasan pelatihan dan peningkatan kapasitas bagi anggota Pokmas.

Rekomendasi yang diajukan antara lain, pengembangan sistem pencatatan hasil panen yang terstruktur untuk
memudahkan pemantauan dan evaluasi produkt1v1tas penyediaan teknologi penyimpanan dan pengolahan hasil panen yang
memadai untuk mengurangi kerusakan, peningkatan pelatihan teknis dan manajerial bagi anggota Pokmas guna
meningkatkan kemampuan pengelolaan program, serta penguatan komunikasi dan koordinasi antar pelaksana program dan
stakeholder terkait untuk mendukung keberlanjutan program. Limitasi penelitian ini terletak pada penggunaan metode
kualitatif deskriptif yang fokus pada satu desa sehingga hasilnya kurang dapat digeneralisasi ke wilayah lain dengan
karakteristik berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah agar memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif.

= iversi ’
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